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Abstrak  
Pengembangan e-modul Kesetimbangan Statis Benda Tegar dilakukan untuk mengembangkan, 

mendeskripsikan spesifikasi, dan menguji validitas e-modul berbasis Liveworksheet dengan model Think-Pair-Share 

(TPS). Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan model 

Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation (ADDIE). Pembuatan e-modul ini dilakukan melalui tiga 
tahapan, yaitu: (1) Tahap Analysis, dilakukan studi dan perancangan bahan ajar dengan sintaks Think-Pair-Share 

(TPS); (2) Tahap Design, seluruh komponen materi disusun dalam format modul digital menggunakan platform Canva; 

(3) Tahap Development, dilakukan integrasi fitur interaktif pada Liveworksheet dan proses validasi modul oleh ahli 

dengan menggunakan instrumen yang mencakup aspek materi, tampilan, dan bahasa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa e-modul yang dikembangkan memiliki karakteristik digital yang dapat diakses secara daring dengan fitur 

multimedia yang sistematis. Berdasarkan hasil validasi ahli, produk ini memperoleh skor total 90 dari 96 (aspek materi 

31, tampilan 29, dan bahasa 30) dengan kategori Sangat Baik. Dapat disimpulkan bahwa e-modul Kesetimbangan Statis 

Benda Tegar berbasis Liveworksheet dengan model TPS layak dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran fisika 
yang interaktif dan berpusat pada murid. 

 

Kata Kunci: E-Modul, Kesetimbangan Statis Benda Tegar, Liveworksheet, Media Pembelajaran, Think-Pair-Share. 

 

 

Abstract  
The development of the e-module on the Static Equilibrium of Rigid Bodies was conducted to develop, 

describe the specifications, and test the validity of a Liveworksheet-based e-module using the Think-Pair-Share (TPS) 

model. This study employed the Research and Development (R&D) method using the Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation (ADDIE) model. The creation of this e-module was carried out in three stages, namely: 
(1) Analysis Stage, where a study and design of teaching materials using the Think-Pair-Share (TPS) framework were 

conducted; (2) Design Stage: all material components were organized into a digital module format using the Canva 

platform; (3) Development Stage: interactive features were integrated into Liveworksheet, and the module was 

validated by experts using instruments covering content, design, and language aspects. The results indicate that the 
developed e-module possesses digital characteristics that are accessible online with systematic multimedia features. 

Based on the expert validation results, this product received a total score of 90 out of 96 (content 31, presentation 29, 

and language 30) and was categorized as “Very Good.” It can be concluded that the Liveworksheet-based e-module 

on the Static Equilibrium of Rigid Bodies, utilizing the TPS model, is suitable and effective for use as an interactive, 
student-centered physics learning. 

 

Keywords: E-Module, Static Equilibrium of Rigid Bodies, Liveworksheet, Learning Media, Think-Pair-Share. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan terus berkembang, menuntut pengajar untuk beradaptasi 

agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan murid [1]. Pendidikan 

modern memiliki peran penting dalam membekali murid dengan kemampuan berpikir logis, analitis, dan 

sistematis melalui paradigma pembelajaran yang ideal tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi 

juga mendorong keterlibatan aktif murid [2]. Dukungan bahan ajar yang tepat diperlukan untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada murid [3].  

Bahan ajar berupa e-modul merupakan modul digital interaktif yang dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan pengetahuan dan keterampilan murid secara signifikan [4]. E-modul menjadi 

alternatif sumber belajar  yang relevan dan inovatif dalam memfasilitasi paradigma pembelajaran modern 

yang berpusat pada murid [5]. Di era digital,  ketersediaan sumber belajar elektronik seperti e-modul sangat 

penting karena dapat digunakan dalam berbagai situasi pembelajaran, baik secara daring maupun luring 

[6]. Penggunaannya terbukti memberikan dampak positif terhadap motivasi, hasil belajar, serta 

meningkatkan kemandirian dan regulasi diri murid [7], [8]. Integrasi elemen multimedia secara interaktif 
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terbukti mampu menstimulasi partisipasi aktif murid dalam memahami konsep-konsep fisis yang bersifat 

abstrak atau kompleks [9].  

Pembelajaran fisika di sekolah hingga saat ini masih dihadapkan pada tantangan besar terkait 

karakteristik materinya yang memiliki tingkat abstraksi dan kompleksitas tinggi [10]. Di tengah kemajuan 

teknologi pendidikan, proses pembelajaran Fisika masih banyak menggunakan modul cetak yang memiliki 

keterbatasan interaktivitas karena penyajian informasi hanya berupa teks dan gambar statis [11]. 

Penggunaan e-modul dalam pembelajaran fisika mampu menghadirkan visualisasi dinamis dan interaktif 

guna memudahkan murid dalam memahami konsep-konsep fisika [12]. Penggunaan e-modul menjadi 

inovasi untuk menciptakan pengalaman belajar fisika yang lebih bervariatif dan efisien [13], [14] 

Kesetimbangan StatisBenda Tegar merupakan salah satu materi fisika yang menuntut pemahaman 

konseptual secara mendalam [15]. Murid sering mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan konsep-

konsep tersebut, kesulitan ini berdampak pada rendahnya hasil belajar dan pemahaman konseptual [16].  E-

modul dapat dijadikan sebagai media alternatif dalam penyampaian pembelajaran dan juga diharapkan 

dapat menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan pembelajaran khususnya pada materi kesetimbangan 

benda tegar. Pengembangan e-modul ini dapat diimplementasikan secara efektif dengan memanfaatkan 

platform Liveworksheet yang interaktif [17].  

E-modul interaktif berbasis Liveworksheet dapat menjadi media yang efektif dengan materi 

terstruktur dan fitur interaktif yang mendorong keterlibatan aktif murid [18], [19]. Platform ini 

mengintegrasikan berbagai elemen multimedia, termasuk video tutorial dan simulasi fisika guna 

memvisualisasikan konsep abstrak kesetimbangan statis benda tegar menjadi lebih konkret [20]. Selain 

penyampaian materi, instrumen evaluasi variatif seperti drag and drop serta auto-correction 

memungkinkan murid melakukan refleksi mandiri secara instan secara langsung terhadap pemahaman 

mereka [21]. Fleksibilitas aksesnya melalui berbagai perangkat digital turut mendukung efisiensi waktu 

pendidik dalam proses penilaian dan manajemen kelas yang otomatis [22], [23]  

Elemen interaktif Liveworksheet berperan sebagai scaffolding digital yang memperkuat interaksi 

antara murid dalam memahami fenomena fisis yang kompleks [24]. Penerapan model pembelajaran yang 

sesuai dapat mendukung pembelajaran yang kondusif, salah satunya dengan menggunakan model  Think 

Pair Share (TPS) [25]. Model pembelajaran TPS merupakan strategi pembelajaran kelompok yang 

mendorong murid untuk berpikir mandiri dalam menjawab pertanyaan pendidik, mendiskusikannya dengan 

pasangan untuk memperdalam pemahaman, dan membagikan hasil pemahamannya untuk mendapatkan 

penguatan dari pendidik [26].  

Integrasi media Liveworksheet dengan model Think-Pair-Share (TPS) dipandang strategis untuk 

membangun kemandirian berpikir murid. Berdasarkan uraian permasalahan, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan e-modul pembelajaran berbasis Liveworksheet dengan judul “Pembuatan E-Modul 

Kesetimbangan Statis Benda Tegar berbasis Liveworksheet dengan Model  Think-Pair-Share (TPS)”  

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) untuk merancang, 

memvalidasi, dan mengimplementasikan media pembelajaran berbasis digital berupa E-modul berbasis 

Liveworksheet pada materi Kesetimbangan Statis Benda Tegar. Model pengembangan yang digunakan 

adalah model Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation (ADDIE) yang merupakan 

pendekatan sistematis dalam pengembangan pembelajaran untuk menghasilkan produk pembelajaran yang 

valid, praktis, dan efektif [27]. E-modul berbasis Liveworksheet dikembangkan melalui prosedur penelitian 

yang secara keseluruhan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahap Pengembangan E-modul 

Tahap ADDIE Deskripsi 

Analysis Menganalisis permasalahan, kebutuhan, karakteristik, bahan ajar 

Design 
Merancang e-modul melalui Canva yang meliputi struktur, tujuan 

pembelajaran, materi, integrasi TPS, serta fitur interaktif. 

Development 
Mengembangkan e-modul berbasis Liveworksheet dan melakukan validasi 

ahli. 

 

Tahap Development E-modul Kesetimbangan Statis Benda Tegar berbasis Liveworksheet dengan 

Model  Think-Pair-Share (TPS) dilakukan melalui proses penilaian oleh ahli guna memperoleh evaluasi 

terhadap kualitas modul yang telah dikembangkan. Penilaian difokuskan pada tiga kriteria utama yaitu 

materi, tampilan, dan bahasa untuk mengidentifikasi kualitas modul sebelum diimplementasikan dalam 
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proses pembelajaran. Penilaian produk e-modul oleh Drs. Pujayanto M.Si menggunakan lembar instrumen 

berbasis skala penilaian (rating scale) dengan skala penskoran yang digunakan adalah 1 (sangat tidak 

sesuai), 2 (tidak sesuai), dan 3 (sesuai), dan 4 (sangat sesuai) untuk menghasilkan data kuantitatif. Data 

tersebut kemudian dianalisis secara statistika deskriptif dan diinterpretasikan secara kualitatif sesuai dengan 

kriteria [28]. Adapun kriteria penilaian yang digunakan yang diperlihatkan pada Tabel 2 

Tabel 2. Kriteria Penilaian 

No Interval Skor Kriteria 

1 𝑋 ≥ 𝑀𝑖 + 1,5 𝑆𝐵𝑖  Sangat Baik 

2 𝑀𝑖 ≤ 𝑋 < 𝑀𝑖 + 1,5 𝑆𝐵𝑖 Baik 

3 𝑀𝑖 − 1,5 𝑆𝐵𝑖 ≤ 𝑋 < 𝑀𝑖 Kurang Baik 

4 𝑋 < 𝑀𝑖 − 1,5 𝑆𝐵𝑖  Sangat Kurang Baik 

Keterangan: 

𝑋  : Skor responden 

𝑀𝑖 : Mean ideal  

𝑆𝐵𝑖  : Standar baku ideal  

𝑀𝑖  =   
1

2
 (skor maksimum ideal +  skor minimum ideal) [1] 

𝑆𝐵𝑖   =  
1

6
 (skor maksimum ideal −  skor minimum ideal)  [2] 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis (Analyze) 

Pada tahap ini dilakukan studi literatur dan kajian teori yang berkaitan dengan konsep 

kesetimbangan statis benda tegar, sintaks model pembelajaran Think Pair Share (TPS), serta karakteristik 

e-modul yang efektif. Kajian ini dilakukan dengan menelaah buku teks fisika, artikel ilmiah dari jurnal 

nasional maupun internasional, serta hasil penelitian relevan yang mendukung pengembangan bahan ajar 

digital berbasis Liveworksheets. Hasil kajian ini kemudian digunakan sebagai landasan teoretis dalam 

menentukan indikator yang akan diintegrasikan ke dalam e-modul.  

3.2. Desain (Design) 

 Pada tahap desain, dilakukan perancangan bahan ajar. Pada tahap ini, dilakukan penyusunan bahan 

ajar secara spesifik mengintegrasikan model  Think Pair Share (TPS) ke dalam struktur pembelajaran 

digital. Rancangan aktivitas belajar dikembangkan dengan membagi pembelajaran ke dalam tiga fase utama 

yang sistematis pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Tahap Model Think Pair Share 

Fase Deskripsi 

Think 

(Berpikir Mandiri) 

Murid diberikan stimulus atau masalah terkait kesetimbangan statis benda 

tegar di dalam e-modul untuk dianalisis secara individu guna membangun 

pemahaman konsep awal. 

Pair 

(Berdiskusi Berpasangan) 

E-modul memfasilitasi aktivitas kolaboratif di mana murid berpasangan 

untuk mendiskusikan hasil pemikiran mereka, saling bertukar ide, dan 

menyelesaikan permasalahan yang lebih kompleks melalui fitur interaktif di 

Liveworksheets. 

Share 

(Berbagi Hasil) 

Murid mengomunikasikan hasil diskusi kelompoknya secara melalui 

presentasi maupun diskusi bersama di bawah bimbingan guru untuk 

mencapai pemahaman konsep. 

 

Pada tahap ini, peneliti menyusun isi e-modul secara sistematis sesuai dengan kompetensi dasar 

dan indikator pembelajaran pada materi Kesetimbangan Statis Benda Tegar. Proses ini dilakukan dengan 

pengorganisasian isi modul yang meliputi penyajian materi konsep Kesetimbangan Statis Benda Tegar. 

Selain materi utama, disusun pula Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis eksperimen yang 

mencakup topik momen gaya dan titik berat guna memfasilitasi aktivitas murid secara mandiri. Seluruh 
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komponen pendukung seperti contoh soal, rangkuman, dan evaluasi akhir dirancang secara terpadu 

menggunakan aplikasi Canva untuk menciptakan tampilan visual yang menarik. Tampilan desain pada 

Canva terlihat pada Gambar 1 berikut:  

 
Gambar 1. Tampilan Desain Canva 

Dalam  desain ini, aspek tipografi, keserasian warna, dan konsistensi tata letak sangat diperhatikan 

agar alur pembelajaran menjadi lebih runtut bagi murid. Tahap desain ini diakhiri dengan menghasilkan 

dokumen dalam format PDF. Format ini dipilih untuk menjaga konsistensi tampilan sebelum modul 

diunggah ke platform Liveworksheet pada tahap pengembangan berikutnya. 

3.3. Pengembangan (Development) 

Pembuatan e-modul kesetimbangan statis benda tegar berbasis Liveworksheets dengan model  

tipe Think-Pair-Share (TPS) dilakukan sebagai berikut:    

1) Buka web Liveworksheet : masuk ke akun yang sudah terdaftar sebagai guru 

 

Gambar 2. Tampilan Liveworksheet 

2) Pembuatan Lembar Kerja Digital (Worksheet) : Materi diunggah dalam format PDF/gambar dari Canva 

ke menu My Worksheets. Identitas modul (subjek, tingkatan, dan topik) dilengkapi, kemudian elemen 

interaktif ditambahkan melalui fitur Edit Elements sebelum disimpan secara permanen. 

 

Gambar 3. Tampilan Worksheet Liveworksheet 
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3) Pengorganisasian dalam Buku Kerja (Workbooks) : Seluruh lembar kerja (Worksheet)  dikelompokkan 

ke dalam sebuah Workbook yang diberi label "Fisika – Kesetimbangan Statis Benda Tegar". Pada tahap 

ini, pengajar mengatur parameter penilaian, batas pengulangan latihan, dan fitur koreksi otomatis guna 

mempermudah evaluasi hasil belajar. 

 

Gambar 4. Tampilan Workbooks Liveworksheet 

 

4) Manajemen Kelas dan Distribusi Materi: Tahap akhir melibatkan pembuatan grup pada menu My Class 

untuk mendapatkan kode kelas unik. Workbook kemudian dibagikan kepada murid melalui opsi Assign 

Workbooks sehingga modul dapat diakses dan dikerjakan secara daring. 

 

Gambar 5. Tampilan Class Liveworksheet 

 

Hasil Pembuatan E-Modul Kesetimbangan Statis Benda Tegar Berbasis Liveworksheet dengan 

Model  Think Pair Share (TPS) yang disusun dalam situs Liveworksheet ini memiliki spesifikasi sebagai 

berikut:  

1) Spesifikasi Identitas  

a) Nama Produk: E-Modul Fisika  

b) Materi: Kesetimbangan Statis Benda Tegar. 

c) Platform: Liveworksheets. 

d) Sasaran: Murid SMA Kelas XI (Fase F).. 

e) Bahasa: Bahasa Indonesia. 

f) Model Pembelajaran: Think Pair Share (TPS) 

g) Komponen Penyusun: Modul terdiri dari 53 halaman yang didistribusikan ke dalam 6 bagian 

(section) utama. 

2) Spesifikasi Teknik 

a) Platform Pengembang: Desain visual dan tata letak materi disusun menggunakan aplikasi desain 

grafis (Canva) dan penyusunan materi (Microsoft Word), yang kemudian diintegrasikan secara 

interaktif ke dalam platform berbasis web (Liveworksheets). 
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b) Aksesibilitas (Web-Based): E-modul bersifat online-based, sehingga pengguna dapat 

mengaksesnya secara langsung melalui peramban (browser) seperti Google Chrome atau Safari 

tanpa perlu melakukan instalasi aplikasi tambahan pada perangkat. 

c) Autentikasi Pengguna: Akses e-modul dilakukan melalui sistem Private Workbook pada platform 

Liveworksheets. 

d) Kompatibilitas Perangkat: Responsif untuk digunakan melalui berbagai perangkat digital seperti 

smartphone, tablet, maupun laptop/PC. 

e) Sistem Navigasi: Menggunakan fitur scrolling untuk memudahkan perpindahan antar halaman 

atau materi. 

3) Spesifikasi Fitur Interaktif 

a) Interactive Input: Memiliki kolom isian (text box) yang memungkinkan siswa mengetik jawaban 

langsung pada modul. 

b) Visual Association: Menggunakan fitur Join with Lines (menjodohkan dengan garis) dan Drag and 

Drop (seret dan lepas) untuk melatih konsep klasifikasi benda tegar. 

c) Multimedia Integration: Menyematkan (embedding) video pembelajaran dari YouTube untuk 

memvisualisasikan fenomena fisika yang abstrak secara dinamis. 

d) Automated Feedback: Memiliki fitur Check My Answers yang memberikan skor otomatis (skala 

1-10) segera setelah siswa menyelesaikan seluruh aktivitas. 

e) Data Reporting: Hasil pengerjaan siswa secara otomatis terkirim ke mailbox guru untuk keperluan 

monitoring dan evaluasi hasil belajar. 

E-modul Kesetimbangan Statis Benda Tegar berbasis Liveworksheet yang telah dikembangkan ini 

selanjutnya memasuki tahap validasi oleh dosen pembimbing Laboratorium Fisika. Penilaian difokuskan 

pada tiga kriteria utama yaitu materi, tampilan, dan bahasa untuk mengidentifikasi kualitas modul sebelum 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Penilaian kualitas e-modul ini juga ditinjau berdasarkan 

karakteristik modul yang baik yaitu self instructional, self contained, stand alone, adaptive, dan user 

friendly. Penilaian ahli terhadap produk e-modul dapat ditunjukkansebagai berikut: 

a. Analisis Aspek Struktural 

1) Aspek Materi 

Berikut disajikan distribusi penyajian terhadap aspek materi dalam proses validasi modul, 

sebagaimana tercantum pada Tabel 4: 

Tabel 4. Distribusi Penyajian Aspek Materi 

No Aspek 
Jumlah 

Pernyataan 

Skor 

Maksimum 

Ideal 

Skor 

Minimum 

Ideal 

Skor 

1 Self Instructional 2 8 2 8 

2 Self Contained 1 4 1 4 

3 Stand Alone 2 8 2 7 

4 Adaptive 2 8 2 8 

5 User Friendly 1 4 1 4 

Total 8 32 8 31 

 

Hasil penilaian validator menunjukkan bahwa aspek materi pada e-modul ini memperoleh skor 31 

dari 32. Berdasarkan tabel kriteria penilaian produk (Tabel 2), skor tersebut berada pada interval 

𝑋 ≥ 26,5  maka dapat disimpulkan bahwa e-modul pembelajaran yang dikembangkan memiliki 

kriteria Sangat Baik. 

2) Aspek Tampilan 

Berikut disajikan distribusi penyajian terhadap aspek tampilan dalam proses validasi modul, 

sebagaimana tercantum pada Tabel 5: 

 

 



 

Prosiding Seminar Nasional  

KARSA NUSANTARA  

Kolaborasi Rekayasa dan Sains Nasional 

untuk Teknologi, Riset, dan 

Kecerdasan Buatan 

 

 

Fakultas Teknik,  

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

ISSN 3090-1154 (Media Online) 

Volume 3, Bulan September, Tahun 2026 

 

 

Halaman - 74 

 

Tabel 5. Distribusi Penyajian Aspek Tampilan 

No Aspek 
Jumlah 

Pernyataan 

Skor 

Maksimum 

Ideal 

Skor 

Minimum 

Ideal 

Skor 

1 Self Instructional 2 8 2 8 

2 Self Contained 1 4 1 4 

3 Stand Alone 1 4 1 4 

4 Adaptive 2 8 2 7 

5 User Friendly 2 8 2 6 

Total 8 32 8 29 

 

Hasil penilaian validator menunjukkan bahwa aspek tampilan pada e-modul ini memperoleh skor 

29 dari 32. Berdasarkan tabel kriteria penilaian produk (Tabel 2), skor tersebut berada pada interval 

𝑋 ≥ 26,5  maka dapat disimpulkan bahwa e-modul pembelajaran yang dikembangkan memiliki 

kriteria Sangat Baik.  

3) Aspek Bahasa 

Berikut disajikan distribusi penyajian terhadap aspek bahasa dalam proses validasi modul, 

sebagaimana tercantum pada Tabel 6: 

Tabel 6. Distribusi Penyajian Aspek Bahasa 

No Aspek 
Jumlah 

Pernyataan 

Skor 

Maksimum 

Ideal 

Skor 

Minimum 

Ideal 

Skor 

1 Self Instructional 2 8 2 7 

2 Self Contained 2 8 2 8 

3 Stand Alone 2 8 2 8 

4 Adaptive 1 4 1 3 

5 User Friendly 1 4 1 4 

Total 8 32 8 30 

 

Hasil penilaian validator menunjukkan bahwa aspek bahasa pada e-modul ini memperoleh skor 30 

dari 32. Berdasarkan tabel kriteria penilaian produk (Tabel 2), skor tersebut berada pada interval 

𝑋 ≥ 26,5  maka dapat disimpulkan bahwa e-modul pembelajaran yang dikembangkan memiliki 

kriteria Sangat Baik.  

b. Analisis Aspek Karakteristik 

1) Self instructional 

Berikut disajikan distribusi penyajian terhadap karakteristik self-instructional dalam proses validasi 

modul, sebagaimana tercantum pada Tabel 7: 

 

 

 

 

 



 

Prosiding Seminar Nasional  

KARSA NUSANTARA  

Kolaborasi Rekayasa dan Sains Nasional 

untuk Teknologi, Riset, dan 

Kecerdasan Buatan 

 

 

Fakultas Teknik,  

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

ISSN 3090-1154 (Media Online) 

Volume 3, Bulan September, Tahun 2026 

 

 

Halaman - 75 

 

Tabel 7. Distribusi Penyajian Karakteristik Self instructional 

No Aspek 

Jumlah 

Butir 

Soal 

Jumlah 

Pilihan 

Skor 

Maksimum 

Ideal 

Skor 

Minimum 

Ideal 

Skor 

1 Materi 2 4 8 2 8 

2 Tampilan 2 4 8 2 8 

3 Bahasa 2 4 8 2 7 

Total 6 12 24 6 23 

Hasil penilaian validator menunjukkan bahwa karakteristik self-instructional pada e-modul ini 

memperoleh skor 23 dari 24. Berdasarkan tabel kriteria penilaian produk (Tabel 2), skor tersebut 

berada pada interval 𝑋 ≥ 19,5  maka dapat disimpulkan bahwa e-modul pembelajaran yang 

dikembangkan memiliki kriteria Sangat Baik. 

2) Self contained 

Berikut disajikan distribusi penyajian terhadap karakteristik self contained dalam proses validasi 

modul, sebagaimana tercantum pada Tabel 8 

Tabel 8. Distribusi Penyajian Karakteristik Self contained 

No Aspek 

Jumlah 

Butir 

Soal 

Jumlah 

Pilihan 

Skor 

Maksimum 

Ideal 

Skor 

Minimum 

Ideal 

Skor 

1 Materi 1 4 4 1 4 

2 Tampilan 1 4 4 1 4 

3 Bahasa 2 4 8 4 8 

Total 3 12 16 6 16 

Hasil penilaian validator menunjukkan bahwa karakteristik self-contained pada e-modul ini 

memperoleh skor 16 dari 16. Berdasarkan tabel kriteria penilaian produk (Tabel 2), skor tersebut 

berada pada interval 𝑋 ≥ 13,4  maka dapat disimpulkan bahwa e-modul pembelajaran yang 

dikembangkan memiliki kriteria Sangat Baik. 

3) Stand alone 

Berikut disajikan distribusi penyajian terhadap karakteristik stand alone dalam proses validasi 

modul, sebagaimana tercantum pada Tabel 9 

Tabel 9. Distribusi Penyajian Karakteristik Stand Alone 

No Aspek 

Jumlah 

Butir 

Soal 

Jumlah 

Pilihan 

Skor 

Maksimum 

Ideal 

Skor 

Minimum 

Ideal 

Skor 

1 Materi 2 4 8 4 7 

2 Tampilan 1 4 4 2 4 

3 Bahasa 2 4 8 4 8 

Total 5 12 20 10 19 

Hasil penilaian validator menunjukkan bahwa karakteristik stand alone pada e-modul ini 

memperoleh skor 19 dari 20. Berdasarkan tabel kriteria penilaian produk (Tabel 2), skor tersebut 

berada pada interval 𝑋 ≥ 17,4  maka dapat disimpulkan bahwa e-modul pembelajaran yang 

dikembangkan memiliki kriteria Sangat Baik. 

4) Adaptive 

Berikut disajikan distribusi penyajian terhadap karakteristik adaptive dalam proses validasi modul, 

sebagaimana tercantum pada Tabel 10 

Tabel 10. Distribusi Penyajian Karakteristik Adaptive 

No Aspek 

Jumlah 

Butir 

Soal 

Jumlah 

Pilihan 

Skor 

Maksimum 

Ideal 

Skor 

Minimum 

Ideal 

Skor 

1 Materi 2 4 8 4 8 

2 Tampilan 2 4 8 4 7 

3 Bahasa 1 4 4 2 3 

Total 5 12 20 10 18 

Hasil penilaian validator menunjukkan bahwa karakteristik adaptive pada e-modul ini memperoleh 

skor 18 dari 20. Berdasarkan tabel kriteria penilaian produk (Tabel 2), skor tersebut berada pada 
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interval 𝑋 ≥ 17,4  maka dapat disimpulkan bahwa e-modul pembelajaran yang dikembangkan 

memiliki kriteria Sangat Baik. 

5) User friendly 

Berikut disajikan distribusi penyajian terhadap karakteristik user friendly dalam proses validasi 

modul, sebagaimana tercantum pada Tabel 11 

Tabel 11. Distribusi Penyajian Karakteristik User Friendly 

No Aspek 

Jumlah 

Butir 

Soal 

Jumlah 

Pilihan 

Skor 

Maksimum 

Ideal 

Skor 

Minimum 

Ideal 

Skor 

1 Materi 1 4 4 2 4 

2 Tampilan 2 4 8 4 6 

3 Bahasa 1 4 4 2 4 

Total 4 12 16 8 14 

Hasil penilaian validator menunjukkan bahwa karakteristik user friendly pada e-modul ini 

memperoleh skor 14 dari 16. Berdasarkan tabel kriteria penilaian produk (Tabel 2), skor tersebut 

berada pada interval 𝑋 ≥ 14  maka dapat disimpulkan bahwa e-modul pembelajaran yang 

dikembangkan memiliki kriteria Sangat Baik.   

Mengacu pada kategorisasi kriteria penilaian produk pada Tabel 2, maka dapat disimpulkan bahwa 

e-modul pembelajaran yang telah dibuat memperoleh kriteria sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan 

terpenuhinya aspek utama kelayakan media yang secara struktural mencakup: 

a. Aspek Materi 

Materi dalam e-modul telah disusun dengan jelas, sesuai dengan tujuan dan indikator capaian 

pembelajaran. Penggunaan media seperti gambar, video, dan kuis interaktif juga mendukung 

pemahaman konsep.  Hal ini menunjukkan bahwa e-modul mampu mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

b. Aspek Tampilan 

Pada aspek tampilan, e-modul memiliki desain yang menarik, didukung oleh penggunaan gambar 

dan video yang relevan serta berkualitas, mampu mendukung proses pembelajaran secara optimal. 

Hal ini menunjukkan bahwa tampilan e-modul tidak hanya berfungsi secara estetis, tetapi juga 

berperan dalam kemudahan penggunaan. 

c. Aspek Bahasa 

Bahasa yang digunakan dalam modul dinilai komunikatif, jelas, dan mudah dipahami oleh murid 

sesuai dengan tingkat perkembangan kognitifnya. Selain itu, bahasa yang digunakan mampu 

mengarahkan murid dalam mengikuti alur pembelajaran dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan bahasa dalam e-modul telah efektif dalam menyampaikan materi. 

Kualitas tersebut mencerminkan bahwa e-modul tidak hanya layak secara struktural, tetapi juga telah 

mengintegrasikan lima karakteristik modul yang ideal, yaitu: 

a. Self instructional 

E-modul telah berhasil memenuhi fungsinya sebagai media yang mampu membelajarkan murid 

secara mandiri karena adanya keselarasan antara instruksi belajar yang jelas dengan penyajian materi 

yang sistematis. Dengan demikian, seluruh komponen dalam e-modul ini telah saling mendukung 

untuk memberikan pengalaman belajar yang mandiri. 

b. Self contained 

Karakteristik e-modul telah berhasil menyajikan materi secara utuh dan tuntas dalam satu kesatuan 

pembelajaran. Dengan demikian, e-modul ini menjadi sumber belajar yang mandiri dan efektif 

karena menyediakan semua kebutuhan informasi yang diperlukan murid dalam satu platform yang 

terintegrasi. 

c. Stand alone 

Hasil ini menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan telah memenuhi kriteria sebagai media 

yang memadai untuk dipelajari secara mandiri oleh murid. Secara keseluruhan, e-modul dapat 

menjadi sumber belajar mandiri yang efektif bagi murid dalam memahami materi tanpa harus selalu 

bergantung pada ketersediaan perangkat pendukung tambahan lainnya 

d. Adaptive 

Hal ini menunjukkan bahwa e-modul memiliki fleksibilitas yang tinggi terhadap perkembangan 

teknologi dan kebutuhan murid. Secara keseluruhan, e-modul ini mampu menyesuaikan diri dengan 
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gaya belajar murid yang dinamis, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara fleksibel 

di mana saja dan kapan saja. 

e. User friendly 

Capaian ini menunjukkan bahwa e-modul dikembangkan dengan sangat memperhatikan 

kenyamanan dan kemudahan bagi murid. Secara keseluruhan, elemen desain dan bahasa dalam e-

modul ini telah saling mendukung untuk meminimalkan hambatan teknis bagi murid, sehingga 

murid dapat sepenuhnya fokus dalam mendalami substansi materi tanpa terganggu oleh kendala 

operasional media. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

e-modul Kesetimbangan Statis Benda Tegar berbasis Liveworksheet dengan model Think Pair Share (TPS) 

telah berhasil dikembangkan melalui tahapan yang terstruktur dan sistematis, mulai dari tahap analisis 

(analyze), desain (design) dan pengembangan (development). Produk ini memiliki spesifikasi sebagai 

media pembelajaran digital yang interaktif, sistematis, dan dirancang khusus untuk mendukung 

pembelajaran aktif sesuai dengan sintaks model TPS. Hasil validasi dari para ahli menunjukkan bahwa e-

modul ini memperoleh kategori Sangat Baik dari aspek materi, tampilan, maupun bahasa, sehingga 

dinyatakan layak dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran fisika. 
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